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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kecemasan ialah suatu kondisi emosional yang tidak nyaman, seperti
perasaan tidak tenang, gelisah, gugup, kepala terasa ringan, detak jantung
meningkat, tangan gemetar, rasa khawatir, dan ketakutan. Emosi ini dapat
muncul dalam berbagai intensitas dan situasi. Kecemasan sering kali dipicu oleh
pikiran negatif atau pandangan ancaman yang diterima oleh sistem saraf pusat,
baik yang berasal dari luar maupun dari dalam diri individu, seperti pengalaman
traumatis di masa lalu atau faktor keturunan (Nadila & Fajariyah, 2023).

Selama masa kehamilan, terjadi perubahan hormon sebagai bentuk adaptasi
terhadap pertumbuhan dan perkembangan janin dalam rahim. Perubahan ini
dapat menimbulkan berbagai perubahan fisik dan emosional, yang sering kali
menjadi sumber stres dan memicu munculnya kecemasan pada ibu hamil.
Faktor-faktor seperti usia, jumlah kehamilan sebelumnya, tingkat pendidikan,
pekerjaan, dukungan sosial, dan kondisi lingkungan juga berkontribusi terhadap
risiko kecemasan pada masa kehamilan (Ratna Sari et al., 2023).

Data dari World Health Organization (WHQ) pada tahun 2019, sekitar
12.230.142 ibu hamil di dunia mengalami gangguan selama trimester ketiga
kehamilan salah satu masalah di negara berkembang adalah risiko persalinan
pada ibu dan janin yang muncul akibat perasaan cemas, tingkat persentase
kecemasan di negara maju berkisar antara 7 hingga 20%, sedangkan di negara

berkembang mencapai lebih dari 20%, di mana Indonesia sebagai negara



berkembang, Indonesia masih dihadapkan pada berbagai permasalahan dalam
bidang kesehatan, salah satunya ketika menjelang persalinan ibu hamil
mengalami kecemasan dengan persentase sekitar 28,7% dari 107 juta ibu hamil
mengalami kecemasan pada masa perinatal. Di wilayah Sumatera, tercatat
679.765 ibu hamil menghadapi kecemasan menjelang persalinan, dengan
jumlah individu yang mengalami kondisi ini mencapai 355.873 orang atau
sekitar 52,3% (Nurliawati et al., 2024). (M. O. Dewi & Marsepa, 2021;
Nurliawati et al., 2024)

Dampak negatif dari rasa cemas yang ibu hamil rasakan dapat berdampak
pada gangguan dalam tumbuh kembang janin dan bisa mempengaruhi
kesehatan mental anak di kemudian hari. Segala sesuatu yang dipikirkan oleh
ibu selama masa kehamilan dapat ditransfer kepada anak melalui hormon saraf
dan dapat mengakibatkan prematuritas, berat badan lahir rendah (BBLR) dan
penurunan APGAR skor, hiperaktif, serta sifat mudah tersinggung.
(Nurwahyudi et al., 2020).

Berbagai pendekatan nonfarmakologis disarankan untuk menangani
kecemasan, dan pemakaian obat komplementer dan alternatif selama
kehamilan adalah hal yang biasa di berbagai belahan dunia, metode
nonfarmakologis seperti terapi kelompok suportif, teknik relaksasi, relaksasi
otot progresif dengan bantuan stress ball, terapi Guided Imagery and Music
(GIM), aromaterapi menggunakan lavender, teknik pernapasan diafragma,
terapi musik klasik, senam hamil, terapi murottal Al-Qur’an, serta metode

Spiritual Emotional Freedom Technique (SEFT). Salah satunya terapi



mengatasi gejala kecemasan ialah terapi stress ball. Stress ball digunakan untuk
membantu mengatasi gejala seperti kecemasan dan stres. Stress ball adalah
salah satu teknik distraksi yang bermanfaat untuk meningkatkan fokus kognitif,
yang bertujuan untuk menurunkan tingkat kecemasan dengan meremas dan
melepaskan stress ball selama prosedur, pasien memperoleh kendali atas bola,
sehingga meningkatkan perasaan berdaya. Pada saat yang sama, banyak saraf
dan otot di dalam serta sekitar pergelangan tangan dan tangan yang terhubung
langsung ke otak dirangsang oleh tekanan. Stress ball nantinya akan dapat
memberikan rasa hangat pada titik-titik keluar dan masuknya energi yang
terletak pada jari tangan, ketika tubuh dalam posisi yang rileks, rasa tegang pada
tubuh dapat berkurang (Solt Kirca & Dagli, 2024).

Untuk menilai tingkat kecemasan pada ibu hamil salah satunya dengan
menggunakan kuisioner Perinatal Anxiety Screening Scale atau yang dikenal
sebagai kuisioner PASS, kuisioner ini dapat mengidentifikasi berbagai gejala
kecemasan wanita hamil secara lebih spesifik sehingga tahu apakah ibu hamil
tersebut membutuhkan intervensi ke ahli perawatan yang lebih lanjut atau tidak,
instrumen kuisioner PASS ini terdiri dari 31 butir pertanyaan dengan 4 kategori
kecemasan, setiap poin yang didapatkan ibu hamil pastinya akan berbeda yang
kemudian dikategorikan sesuai kecemasan, jika ibu hamil mendapat poin 0O
sampai 20 maka ibu hamil tidak mengalami kecemasan, jika poin 21 sampai 26
maka dikategorikan sebagai kecemasan ringan, poin 27 sampai 40 maka ibu

hamil sudah termasuk ke kategori kecemasan sedang, dan jika ibu hamil sudah



mencapai poin 41 sampai 93 maka ibu sudah termasuk dalam kategori
kecemasan berat (Mardianingsih et al., 2024).

Berdasarkan penelitian Anie Setyoningsih, 2023 pemberian terapi stress
ball pada ibu hamil trimester |1l dengan ansietas terbukti dapat menurunkan
kecemasan ibu dengan p-value = 0,005 atau < 0,05 sehingga dapat dikatakan
terdapat hubungan yang signifikan intervensi stress ball terhadap penurunan
kecemasan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan dengan metode wawancara
di TPMB Kota Palembang menunjukkan ibu hamil yang mengalami cemas
ketika usia kehamilan trimester Il dan penggunaan stress ball yang efektif
untuk distraksi kecemasan, melihat besarnya prevalensi kecemasan menjelang
persalinan dan berbagai intervensi yang telah diterapkan, peneliti tertarik untuk
mengangkat topik ini sebagai fokus dalam penelitian dengan judul “Efektivitas
Terapi Stress Ball Terhadap Kecemasan (Ansietas) Ibu Hamil Trimester 111 di

TPMB Kota Palembang Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “Bagaimana Efektivitas Terapi Stress Ball Terhadap Kecemasan

(Ansietas) Ibu Hamil Trimester 111 di TPMB Kota Palembang Tahun 2025?”



C. Tujuan

1. Tujuan Umum
Diketahuinya efektifitas terapi stress ball terhadap kecemasan (Ansietas)
ibu hamil trimester 111 di TPMB Kota Palembang tahun 2025
2. Tujuan Khusus
a. Diketahuinya tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il sebelum
diberikan terapi stress ball di TPMB Kota Palembang Tahun 2025
b. Diketahuinya tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il sesudah
diberikan terapi stress ball di TPMB Kota Palembang Tahun 2025
c. Diketahuinya perbedaan tingkat kecemasan ibu hamil trimester Il
sebelum dan sesudah diberikan terapi stress ball di TPMB Kota

Palembang Tahun 2025

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti dalam
meningkatkan pemahaman tentang penyampaian pengetahuan yang baik
dan benar dalam memberikan pengalam dasar melakukan penelitian.

2. Bagi TPMB Kota Palembang
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam upaya
peningkatan pelayanan yang diperlukan untuk memberikan informasi pada

ibu hamil mengenai terapi mengurangi kecemasan.



3. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan berharga dalam literatur
ilmiah dan dapat berperan sebagai referensi yang bermanfaat bagi peneliti
di masa mendatang, khususnya dalam konteks pendidikan dan penelitian di

bidang kesehatan.
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